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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Dasar Penelitian 

Dalam penelitian ini merupakan penelitian tentang metode nilai hasil 

(earned value) adalah menentukan biaya dan waktu yang paling tepat, untuk 

proyek pembangunan gedung utama sekretariat kabupaten Probolinggo. Untuk 

memudahkan penyelesaian masalah dan mencapai tujuan yang diinginkan, maka 

dalam dasar penelitian ini digunakan metode penelitian antara lain meliputi 

kegiatan sebagai berikut: (1). Rancangan penelitian, (2).Subyek penelitian. 

(3).Instrument penelitian. (4).Pengumpulan data, dan (5).Analisis data. Metode 

penelitian tersebut secara rinci adalah, dijelaskan sebagaimana uraian berikut : 

 

3.2. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian merupakan suatu pedoman dalam menentukan 

langkah – langkah yang digunakan dalam suatu penelitian, dan rancangan pada 

penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Studi Kasus. Penelitian Studi 

Kasus merupakan metode penelitian untuk meneliti atau mengungkapkan secara 

utuh dan menyeluruh terhadap suatu kasus atau merupakan penelitian yang 

dilakukan terhadap obyek atau sesuatu yang harus diteliti secara menyeluruh, utuh 

dan mendalam secara khusus, sehingga jika hasil penelitian ini dibandingkan 

dengan penelitian lain hasilnya belum tentu sama atau tidak sama.  

 

Gambar 3.1. Rancangan  Penelitian 
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3.3. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini adalah peneliti menggunakan subyek, sehingga 

hasilnya diharapkan hasilnya akan memberi masukan kepada Kontraktor 

pelaksana proyek pembangunan gedung NewConstruction of UNTL 

Administration and LogisticBuildingsehingga dapat digunakan untuk 

menyelesaikan proyek dengan tepat paling tidak dapat memberikan waktu 

penyelesaian yang tepat. Oleh karena itu baik harga bahan dan upah dan harga 

satuan berdasarkan pada harga penawaran pekerjaan kontraktor pelaksana.  

 

3.4. Lokasi dan Waktu penelitian 

Lokasi Pembangunan proyek pembangunan New Construction of UNTL 

Administration and Logistic Building. Waktu penelitian proyek pembangunan 

gedung NewConstruction of UNTL Administration and Logistic Buildingselama 

15 bulan. 

 

3.5. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Metode Penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan dalam proses 

penelitian yaitu memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan hati-hati, dan 

matematis untuk mewujudkan kebenaran.Pembahasan dan penelitian pada tulisan 

ini dikaji secara deskriptif dengan menggunakan metode pengendalian biaya dan 

jadual dengan nilai hasil (Earned Value). Nilai hasil adalah untuk memastikan 

pekerjaan tersebut diselesaikan dengan biaya dan waktu yang tepat.  

 

 

3.6.KonsepNilaiHasil (Earned Value) 

Konsep Nilai Hasil (earned value)sebagaimana yang telah disebutkan 

adalah merupakan perkembangan dari Konsep Analisis Varians(variance 

analysis), dimana dalam Analisis Varians hanya menunjukkan perbedaan dari 

hasil kerja pada waktu pelaporan dibandingkan dengan anggaran atau jadwal. 

Kelemahan dari metode Analisis Varians hanya menganalisa varians biaya dan 

varians jadwal dari masing-masing masing-masing kegiatan secara terpisah 

sehingga tidak dapat mengungkapkan masalah kinerja kegiatan yang sedang 

dilakukan. 

Metode Konsep Nilai Hasil (earned value)dapat untuk mengetahui kinerja 

kegiatan yang sedang dilakukan danjuga dapat meningkatkan efektifitas dalam 

memantau (monitoring) kegiatan proyek.Dengan memakai asumsi bahwa 

kecenderungan yang ada dan terungkap pada saat pelaporan akan terus 

berlangsung, maka metode prakiraan atau proyeksi keadaan masa depan proyek. 

Konsep Nilai Hasil (erned value)adalah konsep dimana digunakan untuk 
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menghitung besarnya biaya yang menurut anggaran sesuai dengan pekerjaan yang 

telah dilaksanakan.Bila ditinjau dari jumlah pekerjaan yang diselesaikan berarti 

konsep nilai hasil mengukur besarnya unit pekerjaan yang telah diselesaikan pada 

suatu waktu bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran yang disediakan untuk 

pekerjaan tersebut. Dengan analisis perhitungan tersebut dapat diketahui 

hubungan antara apa yang sesungguhnya telah dicapai secara fisik terhadap 

jumlah anggaran yang telah dikeluarkan, yang dapat ditulis dengan rumus 

persamaan sebagai berikut:  

Nilai Hasil : Persentase (%) penyelesaian x anggaran 

Dimana : 

Persentase (%) penyelesaian adalah besarnya penyelesaian pekerjaan yang 

dicapai pada saat pelaporan. 

Anggaran adalah sejumlah anggaran yang pasti (real cost)dari biaya proyek 

dikeluarkan. 

 

3.7. JenisdanSumber Data 

3.7.1. Jenis Data 

Berbagaimacamjenis data yang 

dipakaiuntukmendukungpenelitianiniberupa datakalitatif, data kuantitatif, data 

primer, data sekundersebagaimanauraianberikutini: 

1. Data Kualitatif, adalahmerupakan data yang diukursecaratidaklangsung. Data 

tersebuttidakdinyatakandalambentukangka, 

tetapidiuraikandenganmemberikanpengertian, penerangan, 

penjelasandanmenafsirkan data yang diperoleh.  

2. Data Kuantitatif, adalahdata datamengenaiwaktukegiatan, 

jadwalpelaksanaanproyek, biayaproyek, data 

perkiraankebutuhantenagakerjaproyek, kebutuhanbahandanperalatandan data 

lain yang berhubungandenganpermasalahanpenelitian.  

3. Data Primer, merupakan data yang diperolehsecaralangsungdarisumbernya, 

diamati, dankemudiandicatatuntukpertamakalinyatanpaterantaraandaripihak 

lain.  

4. Data Sekunder, adalahmerupakan data yang 

bukandiusahakansendiripengumpulannyaolehpeneliti. Data 

sekunderdapatdiperolehdari Biro Statistik,dokumen-

dokumenperusahaanatauorganisasi, suratkabardanmajalah, 

ataupunpublikasilainnya. 

 

 

3.7.2. SumberData 
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Penelitiandilakukanpadaproyekpembangunangedungutama secretariat 

kabupatenProbolinggo, 

denganmengambilbahanpenelitianberdasarkanJadual(schedule),pelaksanaanproye

kdanRencanaAnggaranBiaya (RAB) proyek, dimana data-data 

tersebutdiperolehdaripihakpemberipekerjaandandarikontraktorpelaksana. 

 

3.7.3. MetodePengumpulan Data 

Pengumpulan data dalampenelitianiniadalahdata yang 

dikumpulkandandigunakanuntukmemecahkanmasalahsehingga data 

tersebutharusdapatdipercayadanakurat, 

sehingganantinyadalampengambilankeputusan, hasilnyaakanbenar-

benarbisadipercaya. 

Berbagaimacammetodepengumpulan data yang 

dipergunakanpadapenelitianini, sedikitnyaada 3 (tiga) yang 

digunakandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: (Sugiyono, (1999) 

1. CaraWawancara. 

Carawawancaraadalahsebagaitehnikpencariandanpengumpulaninformasidilaku

kandenganmendatangisecaralangsungkepadapararespondenuntukmemintaketer

anganmengenaisesuatu yang diketahuinya, bisamengenaisuatukejadian, fakta, 

maupunpendapatresponden. 

2. CaraObservasi. 

Metodeobservasiadalahmetodepengumpulan data 

dengancaramelakukanpengamatandanpencatatansecarateliti, teliti, 

akuratdansecarasistematisataskejadian, gejala-gejalaataufenomenayang 

adapadaproyekyang sedangditeliti. 

3. Cara StudiPustaka. 

Cara studipustakaadalahmerupakanpengumpulan data yang 

dilakukandengancaramengambildaribuku-bukuliteratur yang ada, jurnal-

jurnal, mengakses internet, majalah, danpenelitian-penelitianterdahulu yang 

berkaitandenganobyekpenelitian yang sedangdilakukan. 

 

3.8. MetodeAnalisis 

Yangdihadapipadasaatpelaksanaanproyekadalahadanyaperbedaanbiayadan

waktupadasaatpelaksanaanproyekdenganrencanaanggaranbiayaproyekdanjadual 

(schedule)rencana yang 

telahditetapkanpadasaatperencanaanawal.Metodeanalisisakanlebihtepatjikauntuk

mengetahuirencanaAnggaranBiayaProyek(RAB) lebihdapatdihematdaripadabiaya 

yang telahterserappadasaatpelaksanaanproyek, 
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sedangkanwaktupelaksanaanterjadidiupayakantidakmengalamiketerlambatan.Opti

malisasiwaktudanbiaya yang 

akandilakukanadalahbagaimanadengancaramempercepatdurasiproyekdenganpena

mbahanbiaya yang seminimalmungkin. 

Beberapacarauntukmempercepatsuatukegiatanuntukmendapatalternatifterb

aiksesuaidengankondisisaatmelakukanpelaksanaanantara lain yang 

dilakukanadalah: 

1. Perubahan hubungan logika ketergantungan antar kegiatan 

2. Menambah sumber daya manusia 

3. Melaksanakan kerja lembur 

4. Menambah atau mengganti peralatan 

5. Menambah ketersediaan bahan 

Penambahan biaya pelaksanaan proyek biasanya terjadi akibat kejadian-

kejadian tersebut di atas.Dengan melakukan penambahan biaya akan memberikan 

suatu besaran perbedaan biaya dari biaya yang telah 

direncanakanakibatketerlambatanyang terjadi.Optimalisasi waktu dan biaya 

sangat diperlukan agar efisiensi kerja dan penghematan biaya dapat tercapai. 

Salah satu cara pemilihan yang digunakan adalah metode Konsep Nilai 

Hasil (Earned Value)dengan harapan agar pekerjaan dapat dipercepat dari jadual 

(schedule) yang direncanakan, serta didapat penghematan dari segi biaya, 

sehingga pelaksanaan pekerjaan proyek dapat diperoleh efisiensi dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi suatu proyek yaitu : 

1. Biayapelaksanaan yang lebihhemat, 

2. Waktupenyelesaianpekerjaan yang lebihcepat. 

3. Mututerpenuhisesuaidengan yang diharapkan 

Apabila satudariketigatujuanproyeksebagaimana yang 

disebutkantidakdapatterpenuhi, 

makadikatakanbahwapelaksanaanproyekmengalamikegagalan. Agar 

proyektidakmengalamikegagalanmakafungsiManajemenProyeksangatpentingdala

mmelaksanakankordinasi antara pihakyang terkaityaitumanajerproyek, 

konsultanperencanaan dan supervisi dan 

kontraktorpelaksanamulaidaritahapprarencana, tahapperencanaan, 

tahappelaksanaanproyek, hinggaselesainyaproyek. 

 


